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MOTTO 

 

                         

                       

Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya 

kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baiknya yang 

memberikan pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 

Melihat.
1
 

                        

               

(Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, tanpa mempersekutukan-Nya. Barang 

siapa mempersekutukan Allah, maka seakan-akan dia jatuh dari langit lalu 

disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.
2
 

Teruslah bergerak dan berkarya, tanpa bergerak dan berkarya mimpi dan harapan 

tak akan pernah mendatangi kita!!! 

                                                           
1
 Miftachul Chasanah, Al Qur’an Dan Terjemahnya Juz 1 – 3, (Surabaya: Mekar 

Percetakan Dana Karya, 2008), hlm. 148. 

2
 Miftachul Chasanah, Al Qur’an Dan Terjemahnya Juz 1 – 3, hlm.599. 
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ABSTRAK 

 Rokok mengandung nikotin yang dapat memberikan efek candu bagi 

manusia yang mengkonsumsinya. Kebiasaan merokok di Indonesia sudah menjadi 

salah satu fenomena sosial dalam masyarakat. Dalam mempromosikan rokok 

Perusahaan memiliki beberapa strategi untuk memperkenalkan produksi rokoknya 

kepada konsumen atau masyarakat luas, salah satunya adalah dengan 

menggunakan Sales Promotion Girl (SPG) Rokok dalam mempromosikan rokok. 

Dengan berbagai ketentuan atau kebijakan mengenai peraturan yang harus ditaati 

oleh SPG rokok yang mayoritas beragama Islam, salah satunya harus berdandan 

dan memakai pakaian seksi. Sedangkan masyarakat di Indonesia memandang 

bahwa perempuan terlebih perempuan muslim, yang menggunakan pakaian yang 

seksi dipandang sebagai perempuan nakal dan penggoda. Sehingga perlu diteliti 

rasionalisasi nilai-nilai agama Islam dari SPG rokok dan bentuk-bentuk 

diskriminasi gender yang dialami oleh SPG rokok di Alun-alun Utara Yogyakarta. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Data 

diperoleh dari sumber data primer dan sekunder dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh di lapangan dikaji melalui beberapa tahapan yang pertama 

tahap reduksi data, kedua tahap display data, dan ketiga verifikasi data. Setelah 

melalui beberapa tahapan pengkajian data kemudian data dianalisis menggunakan 

pendekatan sosiologis dengan teori rasionalitas Max Weber dan teori diskriminasi 

gender Mansour Fakih. 

 Hasil penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai agama yang dimaknai 

oleh SPG rokok dikelompokkan ke dalam empat tipe rasionalitas. Pertama, 

Rasionalitas praktis dalam kegiatan ibadah yang dipandang wajib oleh SPG rokok 

dikesampingkan untuk mempertahankan make up. SPG mengesampingkan nilai 

agama yang dipanjang wajib oleh mereka untuk totalitas dalam pekerjaannya. 

Kedua, Rasionalitas teoritis SPG rokok tentang konsep Tuhan yang diyakininya 

sebagai Maha yang mengatur segalanya, termasuk pekerjaan sebagai SPG rokok 

merupakan takdir Tuhan. Ketiga, Rasionalitas Substantif terhadap nilai-nilai 

agama dapat dilihat dari SPG rokok yang membantu mencukupi kebutuhan 

keluarga dan membantu orang tua, yang SPG pandang sebagai penerapan nilai-

nilai keagamaan sebagai kewajiban seorang anak. Keempat, Rasionalitas Formal 

SPG rokok dalam mematuhi peraturan yang tetapkan oleh perusahaan. Kemudian 

terdapat 5 bentuk diskriminasi gender yang dialami SPG rokok. Pertama, 

marginalisasi SPG rokok dalam pengambilan keputusan. Kedua, Stereotipi SPG 

rokok yaitu sebagai perempuan penggoda, perempuan nakal dan menampilkan 

keelokan tubuhnya. Ketiga, Subordinasi SPG rokok dari perusahaan yang 

menempatkan perempuan sebagai SPG dan laki-laki sebagai supervisor. Keempat, 

Kekerasan yang dialami SPG rokok secara bahasa dirayu dan digoda, dan 

pelecehan seksual seperti dicolek hingga kesepakatan seksual. Kelima, Beban 

Ganda selain bekerja sebagai SPG rokok mayoritas adalah mahasiswi yang kuliah 

di Yogyakarta. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rokok merupakan salah satu zat adiktif. Ketika zat itu digunakan oleh 

manusia maka dapat mengakibatkan bahaya kesehatan bagi individu yang 

menggunakannya (perokok aktif) dan juga masyarakat sekitarnya (perokok 

pasif).
1
 Rokok mengandung nikotin yang dapat memberikan efek candu bagi 

manusia yang mengkonsumsinya.
2
 Kebiasaan merokok manusia saat ini, laki-

laki maupun perempuan, tidak bisa dihindarkan. Di kalangan remaja, rokok 

tidak bisa dihentikan secara cepat, walaupun seluruh perusahaan rokok sudah 

menuliskan efek-efek bahaya merokok dengan memberikan gambar pada 

bungkus rokok dan juga iklan mengenai akibat dari bahayanya mengkonsumsi 

rokok. Dalam hal ini perokok tetap saja tidak bisa menghentikan kebiasaan 

merokok, akan tetapi semua bisa dihentikan apabila mempunyai keinginan 

yang kuat atau dengan jalan terapi kebiasaan merokok dapat dihentikan.   

Hampir semua perusahaan rokok yang sudah memberikan peringatan yang 

keras pada bungkus rokok dan menggunakan iklan untuk memperingati 

masyarakat dampak negatif dari rokok.  

Rokok juga memiliki dampak positif untuk negara yakni memberikan 

sumbangan bagi pemerintahan di Indonesia khususnya. Rokok memberikan 

                                                           
1
 Rani R. Moedirta, PKN 5 Harmoni Kebangsaan (Yogyakarta: Yudhistira Ghalia 

Indonesia, 2007),  hlm. 43. 

 
2
Thomas Timmreck, Epidemiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 

2001), hlm. 371. 
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beberapa keuntungannya untuk kemajuan pendidikan di Indonesia dengan 

memberikan bantuan berupa beasiswa prestasi untuk anak bangsa. Perusahaan 

atau industri rokok juga merupakan salah satu devisa negara terbesar dan juga 

menyerap bebarapa bursa tenaga kerja, sehingga mengurangi pengangguran di 

Indonesia. Ketika dilihat dari dampak  positifnya perusahaan rokok memang 

mempunyai sumbangsih untuk bangsa Indonesia.  

Setiap perusahaan rokok memiliki management promosi produknya. 

Mereka memanfaatkan ruang publik seperti tempat-tempat wisata, mall, tempat 

keramaian kota dan tempat-tempat berkumpulnya anak muda dan remaja. 

Tempat-tempat inilah yang merupakan lahan industri untuk mempublikasikan 

produk rokok tersebut. Perusahaan rokok menggunakan beberapa cara, salah 

satunya dengan menggunakan jasa promosi dalam mempublikasikan atau 

memasarkan produk rokok tersebut. 

Dewasa ini, di Indonesia kerap ditemui fenomena-fenomena yang 

dilakukan oleh perusahaan rokok yang menggunakan perempuan sebagai objek 

kapitalis yang menguntungkan perusahaan. Peluang semacam ini tak sedikit 

dimanfaatkan oleh beberapa perusahaan yang menggunakan jasa promosi, 

sehingga mereka merekrut karyawan yang mampu mengejar target promosi. 

Perempuan dijadikan sebagai Sales Promotion Girl yang disingkat dengan 

SPG. 

Secara umum tugas SPG adalah mempromosikan dan menjual produk 

kepada customer dengan baik. Ada anggapan bahwa “pembeli adalah raja”, 

oleh karena itu dibutuhkan kesabaran, ketelatenan serta keramahan dalam 
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melayani customer atau konsumen. Peranan yang dilakukan SPG 

mengingatkan pada pekerjaan domestik yang seringkali dihubungkan dengan 

sifat dasar perempuan pada umumnya yakni, sabar, telaten, halus, lembut dan 

perayu. Perilaku dalam pekerjaan ini akan menentukan suasana penjualan, 

sedangkan ucapan dapat mempengaruhi custumer atau konsumen.
3
 Tubuh SPG 

ini kemudian dijadikan daya tarik konsumen yang mempromosikan rokok.  

Menurut Feminis Marxis hal di atas cenderung memposisikan 

perempuan pada nomer dua (Subbordinasi). Perempuan bertugas untuk 

melayani kebutuhan akan kapitalis. Pekerja perempuan ini menjadi buruh 

kapitalis. Para kapitalis membuat kontrak-kontrak yang bebas dengan pekerja 

perempuan. Pekerja perempuan harus menaati syarat dan ketentuan kapitalis. 

Mereka melakukan hal ini karena mereka tidak lagi mampu memenuhi 

kebutuhan hidup mereka sendiri, sehingga perusahaan atau para kapitalis itu 

dengan mudah mengatur tenaga kerja sesuai dengan permintaannya.
4
  

Tidak hanya itu keamanan mereka merupakan hal yang penting, karena 

beberapa SPG di Indonesia menerima pelecehan seksual dan juga ancaman 

pembunuhan terhadap dirinya. Dalam hal ini terdapat beberapa kasus yang 

sering dialami oleh SPG, salah satunya adalah pelecehan seksual dan 

pembunuhan yang dialami oleh gadis SPG. Peristiwa ini terjadi di salah satu 

mall di Semarang pada tanggal 21 Mei 2013. Gadis SPG ini bernama Amelia 
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Almas Adzani. Korban ditemukan dalam keadaan telanjang. Pisa sebagai 

pelaku mengakui bahwa dirinya tidak kuat menahan nafsunya melihat gadis 

yang berprofesi sebagai SPG ini.
5
 Kasus-kasus semacam inilah yang perlu di 

waspadai, karena menyangkut keamanan SPG. Pisa tertarik melakukan hal itu 

karena SPG menggunakan pakaian minim saat bekerja. Ancaman ini 

merupakan resiko dari pekerjaan menjadi seorang SPG.  

Dalam hubungan ekonomi dan karakteristik model kapitalis produksi 

seperti ini, perempuan mengalami ketidaksetaraan secara struktur, sehingga hal 

ini dapat menghambat kehidupan perempuan. Hal ini merupakan kebalikan dari 

kehidupan laki-laki yang serba menikmati keuntungan dan kelebihan.
6
 Ketika 

melihat lokasi penelitian, konsumen rokok kebanyakan adalah laki-laki. Laki-

laki perokok cenderung banyak dilayani oleh SPG rokok daripada perempuan 

yang merokok.  

Dalam mempromosikan produk rokoknya, Sales Promotion Girl (SPG) 

mengunjungi tempat keramaian kota. Tempat-tempat ini merupakan tempat 

yang sering dikunjungi oleh pemuda pemudi sekedar nongkrong bersama. Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sendiri mempunyai banyak tempat-tempat 

berkumpulnya remaja, mahasiswa, pelajar dan orangtua. Tempat-tempat ini 

biasanya digunakan untuk sekedar berbincang-bincang dan minum minuman 

                                                           
5
“Pelaku pembunuhan SPG Semarang Mengaku tak Kuat Menahan Nafsu”, 
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Pip Jones. Pengantar Teori-teori Sosial Dari Fungsionalisme hingga Post-modernisme 
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ringan. Salah satu tempat tersebut adalah Alun-alun Utara Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang disingkat menjadi Altar.  

Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) lokasinya tepat 

berada di depan Kraton Yogyakarta. Alun-alun Utara merupakan tempat yang 

strategis untuk mempublikasikan rokok-rokok tersebut. Di Alun-alun utara ini 

selain banyak anak muda yang berkumpul, Alun-alun Utara juga mempunyai 

daya pikat sendiri karena letaknya yang berada tepat di kota. Alun-alun Utara 

merupakan ruang publik yang bisa dimanfaatkan oleh setiap orang.
7
 Pada 

malam hari Alun-alun Utara DIY mempunyai suasana yang nyaman untuk 

tempat sekedar berdiskusi dan berbincang-bincang bersama teman-teman. 

Pedagang di sekitar Alun-alun Utara juga memberikan harga makanan yang 

terbilang ekonomis dari tempat lainnya, sehingga hal tersebut dapat menarik 

minat pengunjung. 

Alun-alun Utara sering digunakan untuk acara upacara atau ritual adat 

Kraton Yogyakarta. Salah satunya Alun-alun Utara DIY ini biasanya 

digunakan untuk perayaan Sekaten. Perayaan ini dilakukan pada pergantian 

tahun. Perayaan Sekaten ini rutin dilakukan setiap tahun. Perayaan Sekaten 

diselenggarakan oleh pihak Kraton Yogyakarta dan pemerintah daerah 

setempat. Perayaan ini dilakukan untuk memperingati Maulud Nabi 

Muhammad SAW. Dalam kegiatan Sekaten, Kraton Yogyakarta menyediakan 

beberapa fasilitas seperti, panggung untuk pagelaran seni dan budaya, pameran 

                                                           
7
 “Alun-alun Lor (Alun-alun Utara) Yogyakarta”,  https://gudeg.net/id/directory/12/1750/ 

Alun-Alun-Lor-(Alun-Alun-Utara)-Yogyakarta.html#.VMYECNKUfVc  diakses pada tanggal 21 

Januari 2015. 
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pembangunan, dan kegiatan religi,
8
 dan terdapat pula pameran dinas-dinas 

pemerintahan yang lainnya pada tahun 2015. Pada setiap tahunnya perayaan 

Sekatan mengalami perkembangan yang bertujuan untuk pembangunan 

pemerintahan DIY.  

Maka dari itu, Alun-alun Utara mempunyai potensi untuk menarik 

minat pengunjung ataupun perokok. Selain digunakan untuk upacara atau ritual 

adat Kraton Yogyakarta, biasanya Alun-alun utara juga sering digunakkan 

untuk pengadaan event atau acara dari pihak luar pemerintahan bahkan konser 

artis ibukota. Sehingga Tempat-tempat seperti ini dapat di manfaatkan oleh 

perusahaan rokok sebagai target untuk mempublikasikan rokok. Perusahaan 

rokok memiliki bagian management produksi atau sering disebut marketing 

perusahaan. Mereka mengunakan cara-cara yang signifikan, salah satunya 

dengan melihat kondisi wilayah yang sering dikunjungi oleh perokok. Bagian 

marketing perusahaan rokok juga menggunakan perempuan dalam 

mempromosikan rokoknya. 

Pekerja perempuan dijadikan objek daya tarik atau daya pikat oleh 

perusahaan. Mereka dimanfaatkan untuk mempengaruhi konsumen. Tugas 

mereka menawarkan atau mempromosikan produk rokok sesuai target 

penjualan. Ketika perempuan di sini dijadikan sebagai objek, maka menjadi 

masalah bagi perempuan. Mereka menggunakan seragam yang telah disediakan 

oleh perusahaan. Perusahaan rokok menyediakan seragam untuk SPG. Seragam 

ini terlihat minim ketika dipakai oleh SPG.  
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“Pasar Malam Perayaan Sekaten”, http://eventjogja.com/pasar-malam-perayaan-

sekaten-2013/ diakses pada tanggal  21 Januari 2014. 
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Tidak hanya itu perusahaan juga memiliki kriteria dalam memilih SPG 

rokok. Mereka memilih perempuan yang memiliki kulit putih, cantik, tinggi, 

berat badan ideal, dan memiliki rambut yang indah. Dalam hal ini perusahaan 

memiliki tujuan untuk mendongkrak keuntungan. Mereka menggunakan 

perempuan sebagai objeknya. Hal seperti inilah terlihat bahwa perempuan 

memiliki nilai jual tinggi untuk mengejar target penjualan produk rokok.  

Sedangkan, masyarakat di Indonesia kurang menerima dengan adanya 

perempuan yang menggunakan pakaian minim. Masyarakat memandang bahwa 

perempuan yang mengenakan pakaian serba minim dilabelkan negatif. Hal ini 

terjadi karena Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam.
9
  

Secara Sosiologis, ketika mayoritas umat Islam menduduki suatu 

negara, maka negara tersebut memiliki kecenderungan mengikuti ajaran agama 

Islam. Hal ini dikarenakan banyak yang menerapkan ajaran agama Islam. 

Ajaran tersebut akan membentuk budaya yang dominan dalam kehidupan 

masyarakat. Budaya dalam masyarakat inilah yang menyebabkan pandangan 

terhadap pekerjaan sebagai SPG merupakan pekerjaan yang dipandang kurang 

baik atau dilabelkan negatif oleh masyarakat sekitar. Pelabelan negatif ini 

merupakan hal yang mainstream dalam masyarakat di Indonesia, karena SPG 

menggunakan pakaian yang serba minim dalam mempromosikan produk rokok 

dan dipandang masyarakat tidak Islami. 
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Masyarakat di Indonesia sekarang ini memang sudah masuk dalam 

dunia modern, akan tetapi agama ataupun teologi masih menjadi alat kontrol 

untuk menjalankan norma-norma sosial dan budaya dalam kehidupan 

bermasyarakat. Namun yang terjadi sekarang ini, agama telah menjadi bentuk 

budaya dalam masyarakat. Budaya dalam masyarakat sekarang dipakai sebagai 

sumber prinsip-prinsip dan nilai-nilai penuntun kehidupan sosial manusia.
10

 

Kehidupan masyarakat dalam interaksi antar agama dan kapitalisme 

merupakan ilustrasi dari pemahaman Weber atas potensi penggerak 

masyarakat. Keduanya memiliki makna dan praktik keagamaan dalam sebuah 

organisasi dalam masyarakat.  

Weber menyatakan bahwa perluasan konsepsi keagamaan mengenai 

pekerjaan hingga mencakup pekerjaan sekuler dalam teologi dan kebudayaan. 

Hal ini dapat memberikan legitimasi ideologi baru bagi peran pedagang 

maupun pihak perusahaan.
11

 Motif ideologi yang sekuler ini menghasilkan 

suatu kecenderungan untuk memperbesar tabungan dan modal sesuai dengan 

doktrin Calvinis.
12

 Dengan pemahaman seperti ini para kaum kapitalis 

mencoba untuk terus menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal 

yang sedikit, dan juga mempekerjakan buruh untuk menghasilkan keuntungan 

yang lebih. Dalam hal ini perusahaan rokok menggunakan SPG untuk 

memperbesar keuntungan dengan peraturan-peraturan yang mampu 
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 Michael S. Northcott, Peter Connolly (ed.), Aneka Pendekatan Studi Agama 

(Yogyakarta: LKis, 2012),  hlm. 274. 
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mendongkrak promosi produknya dalam pasar. Dengan demikian pekerja-

pekerja ini diwajibkan untuk mematuhi segala peraturan perusahaan rokok 

dengan segala konsekuensinya. 

Berdasarkan hal-hal di atas penelitian ini memiliki beberapa urgensi. 

Pertama, SPG rokok selalu perempuan. Kedua, Perempuan menjadi sebuah 

alat atau objek untuk mendongkrak keuntungan kaum kapitalis karena konstruk 

budaya. Budaya di Indonesia mengasumsikan bahwa sifat seorang perempuan 

yang perayu dan lembut. Ketiga, terdapat beberapa kasus yang mengancam 

jiwa SPG rokok pada saat bekerja, misalnya seperti pelecehan seksual, 

pelecehan verbal dan ancaman pembunuhan. Keempat, Pandangan masyarakat 

yang mengkerdilkan SPG rokok, karena menggunakan pakaian yang minim 

pada saat bekerja dan dipandang tidak Islami. Kelima, beberapa perempuan 

memilih untuk menjadi SPG dengan segala ketentuannya, walaupun 

menggunakan seragam yang begitu minim, perempuan-perempuan itu masih 

tetap memilih untuk bekerja sebagai seorang SPG. Keenam, terlihat satu orang 

laki-laki yang tugasnya hanya mengamati SPG. Laki-laki ini bertugas 

mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh SPG, sehingga dalam hal ini 

terkesan bahwa laki-laki memiliki pekerjaan yang lebih mudah. 

 Dari beberapa urgensi di atas, perlu penelitian lebih lanjut dan 

pembahasan yang menyeluruh. Penelitian ini akan menunjukkan rasionalisasi 

nilai-nilai agama dalam melakukan pekerjaan sebagai seorang SPG dan 

bentuk-bentuk diskriminasi yang dialami oleh SPG. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rasionalisasi nilai-nilai agama Islam Sales Promotion Girl 

(SPG) rokok di Alun-alun Utara? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk diskriminasi gender yang dialami oleh Sales 

Promotion Girl (SPG) rokok di Alun-alun Utara? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Berikut ini merupakan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu: 

a. Mengetahui Rasionalisasi nilai-nilai agama Sales Promotion Girl (SPG) 

di Alun-alun Utara DIY. 

b. Mengetahui bentuk-bentuk diskriminasi gender Sales Promotion Girl 

(SPG) Rokok di Alun-alun Utara DIY. 

2. Berikut ini merupakan kegunaan dari penelitian, yaitu: 

a. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat Menambah kontribusi 

pengetahuan tentang bentuk-bentuk diskriminasi gender yang dialami 

oleh Sales Promotion Girl (SPG) dan juga untuk melihat agama menurut 

cara pandang mereka. 

b. Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

Pemerintah dalam mengatur peraturan dalam Undang-undang tentang 

tenaga kerja perempuan, agar lebih peduli terhadap pekerja perempuan. 
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c. Menurut Penulis sendiri, penelitian ini berguna untuk membantu 

membentuk karakter penulis dalam penulisan karya ilmiah dan 

merupakan proses panjang menuntut ilmu. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan salah satu upaya dalam penelitian untuk 

menemukan penelitian-penelitian sebelumnya yang mungkin mempunyai tema 

yang sama, maka dari itu untuk menghindari terjadinya kesamaan dan 

kesalahpahaman terhadap penelitian terdahulu. Penulis melakukan tinjauan 

pustaka terhadap penelitian-penelitian terdahulu baik ditulis dalam bentuk 

Skripsi, dan Jurnal. Berikut ini merupakan tinjauan pustaka yang dapat di 

temukan oleh penulis yang berkaitan dengan judul skripsi “Analisis Gender 

dan Rasionalitas Keagamaan Sales Promotion Girl (SPG) Rokok (Studi Kasus 

SPG Rokok di Alun-alun Utara Yogyakarta)” adalah sebagai berikut: 

Pertama, Nicke Virawati Samsudin dan Arief Sudrajat (2013) meneliti 

tentang Ekspolitasi Tubuh pada Sales Promotion Girl (SPG) Rokok. Tulisan 

ini sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan melakukan wawancara 

mandalam untuk data primernya. Namun subyek yang akan diteliti berbeda. 

Penulis menunjukan tempat penelitian, sedangkan penelitian ini 

menggambarkan secara umum SPG rokok, sehingga penulis lebih mengerucut 

kepada subyek dan lokasi yang akan di teliti. Penelitian ini menggunakan teori 

gender, teori eksploitasi Marx, dan teori disiplin tubuh Foucault, sedangkan 

penulis menggunakan teori gender, teori rasionalitas keagamaan Max Weber 
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sebagai pisau analisisnya. Penelitian dalam bentuk jurnal ini memiliki beberapa 

kesimpulan diantaranya adalah SPG mengalami eksploitasi secara fisik dan 

nonfisik. SPG dituntut untuk mengejar target penjualan. Dalam melakukan 

tugasnya SPG sering mendapatkan pelecehan seksual seperti adanya costumer 

yang memanfaatkan situasi saat SPG bekerja, mereka melakukan beberapa 

pelecehan seksual seperti memegang paha, memegang pantat dan memegang 

tangannya saat mengambil uang kembalian dari SPG tersebut.
13

 

Kedua, seorang peneliti bernama Dian Suluh Kusuma Dewi dari 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta juga membahas mengenai peranan perempuan dalam media. 

Penelitian ini menjelaskan tentang peran perempuan dalam media yang 

menggunakan analisis Gender, penelitian ini menggunakan metode analisis 

wacana gender untuk menjawab setiap pertanyaan pada rubrik Konsultasi, 

sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif diskriptif. Selain judul dan 

objek penelitian berbeda dengan penulis, penulis menemukan kesamaan dalam 

teori yang digunakan yaitu teori gender, akan tetapi penulis juga menggunakan 

teori rasionalitas Max Weber untuk mengetahui pandangan agama dari 

Perempuan yang bekerja sebagai Sales Promotion Girl (SPG) Rokok. Skripsi 

ini menyimpulkan bahwa setiap muslimah yang sudah berkeluarga ataupun 

belum menjadi hal yang penting untuk pelajarannya yaitu kejujuran suami-

isteri menjadi fondasi untuk membentuk keluarga sakinah. Hal ini terlihat dari 
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(SPG) Rokok”, dalam Jurnal Paradigma Volume 1 Nomor 3 (Surabaya: Universitas Negeri 

Surabaya, 2013). hlm.1.  
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hasil jawaban dari menganalisis rubrik-rubrik Ya Ummi dalam majalah Ummi 

edisi Januari 2002-2004.
14

 

Ketiga, sementara itu senada dengan tulisan yang ditulis oleh Nur Afta 

Lestari yang berjudul “Eksploitasi Pada Perempuan Sales Promotion Girl”. 

Tulisan ini membahas mengenai profil SPG dan ekspolitasi yang dialaminya. 

Tulisan ini sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam memperoleh 

data, kemudian juga melakukan wawancara mendalam untuk mendapatkan 

data primer. Selain itu, terdapat kesamaan dalam penggunaan teori yaitu 

dengan menggunakan teori gender sebagai pisau analisis masalahnya. Namun 

penulis juga menggunakan teori rasionalitas menurut Max Weber untuk 

melihat keagamaannya. Jurnal ini melakukan penelitian SPG secara umum, 

sedangkan penulis melakukan penelitian SPG secara khusus dalam pemasaran 

produk rokok. Dalam Jurnal ini terdapat beberapa kesimpulan yang 

menyatakan bahwa perempuan yang bekerja sebagai seorang SPG rokok 

memiliki alasan yaitu karena ekonomi. SPG juga mengalami beberapa bentuk 

diskriminasi saat bekerja diantaranya adalah sering mendapatkan pelecehan 

seksual, pelecehan secara verbal, mengalami eksploitasi ekonomi.
15

 

Keempat, pembahasan serupa juga ditulis oleh Lika Puspita, Jurusan 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu 

yang membahas mengenai fenomenologi Interaksi Simbolik pada Sales 

Promotion Girl Rokok Djarum di Kota Bengkulu. Penelitian ini membahas 
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simbol-simbol yang digunakan oleh Sales Promotion Girl (SPG) rokok Djarum 

dalam pemasaran produk, yang kebanyakan konsumennya didominasi oleh 

laki-laki. Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik dari pemikiran 

George Herbert Mead. Penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian 

lapangan yang bersifat kualitatif untuk memperoleh datanya. Penulis memiliki 

perbedaan dalam menggunakan teori, teori yang digunakan penulis adalah teori 

rasionalitas keagamaan Max Weber dan teori diskriminasi Gender Mansur 

Fakih. Penulis juga memiliki subyek yang berbeda dari skripsi ini. Skripsi ini 

memiliki kesimpulan bahwa SPG menampilkan simbol dari performance yaitu 

pakaian dari perusahaan yang merupakan sebuah identitasnya sebagai seorang 

SPG. Communicating style mereka dalam mempromosikan rokok Djarum 

menggunakan komunikasi dengan memperhatikan etika berbicara dan 

menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan konsumen. SPG juga 

menggunakan paralinguistik dalam menghadapai konsumen dan menjaga jarak 

posisi tubuh dengan konsumen agar lebih dihargai, Sehingga konsep diri SPG 

seperti ini dianggap baik.
16

 

Dari keempat kajian pustaka yang sudah ditemukan oleh penulis, 

semuanya memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh 

penulis. Selain subyek, lokasi dan juga kondisi penelitian berbeda. Penulis 

melakukan penelitian ini dengan lebih terfokus pada Sales Promotion Girl 

(SPG) rokok yang berada di Alun-alun Utara dengan menganalisis 

Diskriminasi yang dialami pada saat bekerja kemudian ketidaksetaraan atau 
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Lika Puspita, “Interkasi Simbolik Sales Promotion Girl (Suatu Fenomenologi Interaksi 

Simbolik pada Sales Promotion Girl Rokok Djarum di Kota Bengkulu”, dalam Internet 
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ketidakadilan gender. Selain itu penulis tidak hanya mengungkapkan praktik 

keagamaan yang dilakukan oleh Sales Promotion Girl (SPG) rokok, akan tetapi 

juga mengungkapkan nilai-nilai agama yang dimaknai oleh Sales Promotion 

Girl (SPG) rokok dalam kehidupan sehari-harinya. Dari beberapa penelitian di 

atas penulis akan lebih membahas secara detail dan komprehensif yakni dengan 

judul “Analisis Gender dan Rasionalitas Keagamaan Sales Promotion Girl 

(SPG) Rokok (Studi Kasus SPG Rokok di Alun-alun Utara Daerah Istimewa 

Yogyakarta)”. 

 

E. Landasan Teori 

1. Rasionalitas Keagamaan 

Agama merupakan sebuah alat legitimasi kehidupan sosial 

manusia. Agama dapat dilihat secara realitas dan efektif dalam kehidupan 

masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa pentingnya kedudukan agama 

dalam kehidupan masyarakat.
17

 Nilai-nilai keagamaan merupakan 

landasan bagi sebagian besar sistem nilai-nilai sosial yang ada pada 

masyakarat,
18

 Sehingga agama dijadikan sebuah identitas yang paling 

penting dalam kehidupan manusia. 

Agama tidak hanya mencakup aspek ritual saja, tetapi juga aspek 

sosial dan segala macam kepentingan sosial, politik dan ekonomi lainnya. 
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 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi Agama Kualitatif, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 1. 
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Elizabeth K. Nottingham, Agama danMasyarakat, (Jakarta: CV. Rajawali, 1985), 

hlm.145. 
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Segala sesuatu dalam kehidupan ini dapat dicampurtangani oleh agama. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Rasionalitas Max Weber. 

Teori ini cukup relevan untuk mengkaji permasalah keagamaan Sales 

Promotion Girl (SPG), karena dari beberapa karya histori dan 

komparatifnya, Weber terfokus pada pengaruh keyakinan agama terhadap 

tindakan.
19

 

Weber melihat keterkaitan antara kehidupan penganut Calvinis 

yang diberi pedoman oleh agama mereka. Calvinis adalah mereka penganut 

yang mempercayai bahwa mereka tidak akan diberikan ganjaran keselamatan 

oleh Tuhan kecuali jika mereka sukses dan produktif dalam kehidupannya. 

Mereka yakin bahwa nasib tidaklah digariskan oleh Tuhan, melainkan 

manusialah yang harus mengubah nasibnya sendiri.
20

 Jenis perilaku dan sikap 

yang diperlukan bagi para kapitalis, agar mereka dapat bekerja secara 

efektif. Weber juga menjelaskan Calvinis berbeda dari kebanyakan agama. 

Calvinis ini adalah orang-orang yang didorong untuk memusatkan diri 

pada pekerjaan duniawi, dan pada saat yang sama juga mewujudkan 

kehidupan yang asketik (sederhana), rajin beribadah, dan hidup hemat.  

Weber berpendapat bahwa penekanan pada kreatif dan kerja keras 

harus berkombinasi dengan tuntutan agama, agar dapat menjalankan gaya 

hidup yang sederhana. Suatu gaya hidup yang khas bagi agama-agama 

dunia. Hal ini merupakan kombinasi dari resep keagamaan yang 

                                                           
19

Pip Jones. Pengantar teori-teori Sosial, hlm.119. 
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 Pip Jones. Pengantar teori-teori Sosial, hlm.119. 
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memberikan kesempatan atau keuntungan kepada kapitalisme berakar.
21

 

Kapitalisme modern adalah hasil akhir dari proses rasionalisasi, yang 

berakar dalam pengaruh historis dari tradisi intelektual yang spesifik. Sales 

Promotion Girl (SPG) merupakan korban dari kapitalisme. Para pemilik 

modal menggunakan perempuan sebagai penarik keuntungan dengan 

memanfaatkan kebutuhan ekonomi untuk kehidupan sehari-harinya, 

kemudian mereka harus mentaati peraturan-peraturan yang ditentukan oleh 

pemilik modal. 

Weber mendefinisikan rasionalitas yang membedakan dua jenis 

rasionalitas yaitu, rasionalitas tujuan dan nilai. Namun konsep  tersebut 

merujuk pada empat tipe tindakan dan merupakan dasar dari rasionalitas. 

Weber tidak terlalu teretarik pada orientasi tindakan yang terfragmentasi. 

Weber mendefinisikan rasionalitas sebagai keteraturan dan pola-pola 

tindakan dalam peradaban, institusi, organisasi, strata kelas dan kelompok. 

Stephen Kalberg melakukan pembahasan dengan mengidentifikasikan 

empat tipe dasar rasionalitas (objektif) dalam karya Weber.
22

 Berikut ini 

adalah tipe-tipe rasionalitas dalam karya Max Weber: 

a. Rasionalitas Praktis 

Rasionalitas Praktis adalah jalan hidup seseorang yang 

memandang dan menilai aktivitas-aktivitas duniawi yang berkaitan 

dengan kepentingan individu masing-masing secara murni pragmatis 

                                                           
21

 Pip Jones. Pengantar teori-teori Sosial, hlm. 120-121. 
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George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik, 

hlm. 148. 
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dan egoistis. Orang yang seperti ini menerima realitas yang ada dan 

sekedar mengkalkulasikan cara termudah untuk mengatasi kesulitan 

yang mereka hadapai. Tipe rasionalitas ini berlawanan dengan segala 

hal yang mengacam dirinya dan melampaui rutinitas sehari-harinya. 

Hal ini mendorong orang untuk tidak percaya pada seluruh nilai yang 

praktis dan religious atau utopia sekkuler.
23

 

b. Rasionalitas Teoritis 

Rasionalitas Teoritis merupakan Rasionalitas yang melibatkan 

upaya kognitif untuk menguasai realitas melalui konsep-konsep yang 

makin abstrak dan bukannya melalui tindakan. Rasionlaitas ini 

melibatkan proses kognitif abstrak seperti deduksi logis, induksi, 

artribusi kausalitas, dan semacamnya. Efek dari rasionalitas sangat 

terbatas dalam suatu tindakan. Di dalamnya berlangsung proses 

kognitif, tidak mempengaruhi tindakan yang diambil, dan secara tidak 

langsungnya hanya mengandung potensi untuk memperkenalkan pola-

pola tindakan yang baru.
24

 

c. Rasionalitas Substantif 

Rasionalitas Substantif merupakan Rasionalitas yang secara 

langsung menyusun tindakan-tindakan kedalam sejumlah pola melalui 

kluster-kluster nilai. Rasionalitas substantif melibatkan pemilihan 

sarana untuk mencapai tujuan dalam konsteks sistem nilai. Di dalam 
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George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik, 

hlm. 148. 
24

George Ritzerdan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik, 
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suatu sistem nilai tidak lebih rasional dari pada sistem lainnya, 

sehingga tipe ini lebih bersifat lintas perbedaan dan lintas sejarah, 

selama masih terdapat nilai-nilai yang konsisten.
25

 

d. Rasionalitas Formal 

Rasionalitas Formal merupakan rasionalitas yang melibatkan 

kalkulasi sarana-tujuan, namun kalau dalam rasionalitas praktis 

kalkulasi ini terjadi dengan merujuk pada kepentingan diri yang 

pragmatis, maka dalam rasionalitas formal hal ini terjadi dengan 

merujuk pada aturan-aturan, hukum, dan regulasi yang berlaku secara 

universal (umum).
26

 

 

2. Diskriminasi Gender 

Gender merupakan suatu atribut yang melekat pada laki-laki dan 

perempuan yang dibentuk secara kultural. Gender membedakan setiap 

aspek kehidupan sosial manusia berdasarkan perbedaan jenis kelamin.
27

 

Gender Sebagai konsep dalam analisis sosial, gender mengacu pada 

seperangkat sifat, peran, tanggung jawab, fungsi. Hak dan perilaku yang 

melekat pada laki-laki dan perempuan sebagai bentuk budaya.
28
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Gender secara umum merupakan Jantung dari konstruksi dan 

Klasifikasi sistem perbedaan. Dalam khasanah ilmu-ilmu sosial istilah 

gender tersebut digunakan dengan makna khusus yang secara fundamental 

berbeda dengan jenis kelamin yang bersifat biologis. Hampir semua teori 

tentang gender dan argumen yang dijelaskan berdasarkan pada pembedaan 

yang bersifat konseptual antara jenis kelamin yang bersifat biologis dan 

gender yang bersifat sosial. Perbedaan posisi antara laki-laki dan 

perempuan secara sosial merupakan sebuah konstruksi bukan bersifat 

kodrati, maka dari itu gender digunakan sebagai alat teoritis yang efektif. 

Gender menyediakan cara untuk mendeskripsikan dan eksplorasi sejumlah 

mekanisme sosio-kultural dan berbagai instrumen yang melahirkan apa 

yang disebut “perempuan” dan “feminitas”.
29

 Menurut Showalter, Istilah 

gender mulai popular di awal tahun 1977, ketika sekelompok feminis 

London tidak lagi memakai isu-isu lama, seperti patriarchal atau sexist, 

tetapi menggantinya dengan wacana gender (gender discourse). Sebelum 

itu, istilah gender sering digunakan secara rancu dengan istilah “seks”. 

Sosiologi Inggris, Ann Oakley, di akui sebagai orang pertama yang 

membedakan istilah gender dan seks.
30

 

Analisis gender dalam sejarah pemikiran manusia tentang 

ketidakadilan sosial dianggap suatu analisis baru, dan mendapat sambutan 

                                                           
29

 Inayah Rohmaniyah, “Gender dan Konstruksi Perempuan dalam Agama”, dalam 

Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadist Volume Io Nomor 2, (Yogyakarta:UIN Sunan 

Kalijaga, 2009), hlm.210-211. 
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akhir-akhir ini. Analisis gender justru sekarang ikut menpertajam analisis 

kritis yang sudah ada.
31

 Konsep gender ini menurut Mansoer Fakih yaitu 

suatu sifat yag melekat pada kaum laki-laki maupu perempuan yang di 

konstruksi secara sosial maupun kultural.
32

 Sampai sekarang ini gender 

menjadi suatu permasalah ketika terjadi ketidakadilan antara laki-laki dan 

perempuan.
33

 Mansoer Fakih mengemukakan ada beberapa ketidakadilan 

gender yang terjadi di dalam masyarakat yaitu: 

a. Marginalisasi Perempuan 

Marginalisasi yang berarti terpinggirkan, proses marginalisasi ini 

banyak yang mengakibatkan kemiskinan terjadi di masyarakat dan 

negara yang menimpa laki-laki dan perempuan yang disebabkan oleh 

berbagai kejadian, misalnya penggusuran, bencana alam atau proses 

eksploitasi. Marginalisasi perempuan biasanya terjadi di tempat 

pekerjaan dan juga terjadi di dalam rumah tangga bahkan di dalam 

masyarakat atau kultur dan negara.
34

 Seperti halnya yang dialami oleh 

SPG rokok, SPG rokok mengalami proses margnalisasi dalam 

pengambilan keputusan dalam management promosi. 
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b. Perempuan pada Subordinasi  

Subbordinasi terjadi karena adanya anggapan bahwa perempuan 

itu irasional atau emosional sehingga perempuan tidak bisa tampil 

memimpin. Hal ini berakibat munculnya sikap yang menempatkan 

perempuan pada posisi yang tidak penting. Subbordinasi pada 

perempuan bisa terjadi dalam segala macam bentuk yang berbeda dari 

tempat-tempat dan dari waktu ke waktu yang sifatnya kondisional 

(tidak tentu).
35

 Seperti halnya yang dialami oleh SPG rokok, SPG rokok 

mengalami penomorduaan dalam pekerjaannya selalu menjadi Sales 

Promotion bukan ditempatkan pada Supervisor. Sehingga Nampak 

superioritas dan inferioritas dari SPG yang selalu perempuan dan 

Supervisor yang selalu laki-laki. 

c. Stereotipe pada Perempuan 

 Stereotipe secara umum adalah pelabelan atau penandaan 

terhadap suatu kelompok tertentu, yang menjadi masalah ketika 

stereotipe selalu merugikan dan menimbulkan ketidakadilan. Salah satu 

stereotipe ini bersumber pada pandangan gender. Banyak sekali 

ketidakadilan terhadap jenis kelamin tertentu, umumnya perempuan. 

Hal ini bersumber dari penandaan yang dilekatkan pada mereka. 

Misalnya, pelabelan negatif yang berawal dari asumsi bahwa 

perempuan bersolek adalah dalam rangka memancing perhatian lawan 

jenisnya, maka setiap ada kasus kekerasan atau pelecehan seksual selalu 
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 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 15. 



23 
 

 
 

dikaitkan dengan stereotipe ini.
36

 Seperti halnya yang dialami SPG 

rokok, SPG rokok menerima pelabelan negatif dari masyarakat karena 

pekerjaan malamnya dan menggunakan pakaian yang terbuka. 

d. Kekerasan pada Perempuan 

Kekerasan secara umum adalah sebuah serangan atau invasi 

(asssault) terhadap fisik maupun integritas mental psikologis seseorang. 

Kekerasan terhadap sesama manusia pada dasarnya berasal dari 

berbagai sumber, namun salah satu kekerasan terhadap jenis kelamin 

tertentu itu disebabkan oleh anggapan gender. Misalnya, beberapa 

tindakan yang termasuk kekerasan dalam perempuan, kekerasan dalam 

bentuk pornografi. Jenis kekerasan ini termasuk kekerasan nonfisik, 

yakni pelecehan terhadap kaum perempuan di mana tubuh perempuan 

dijadikan suatu obyek demi keuntungan seseorang.
37

 Seperti halnya 

yang dialami SPG rokok, SPG rokok mengalami kekerasan pada saat 

bekerja, seperti dirayu-rayu dan dicolek bagian tubuhnya. 

e. Beban Ganda pada Perempuan 

Beban ganda terjadi karena adanya anggapan bahwa kaum 

perempuan memiliki sifat memelihara dan rajin, serta tidak cocok untuk 

menjadi kepala rumah tangga, yang berakibat bahwa semua pekerjaan 

domestik rumah tangga menjadi sebuah tanggung jawab kaum 

perempuan. Di kalangan keluarga miskin beban yang sangat berat ini 

harus ditanggung oleh perempuan sendiri. Terlebih-lebih jika 
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 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm.16. 
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perempuan tersebut harus bekerja, maka ia memikul beban kerja 

ganda.
38

 Seperti halnya SPG rokok yang kebanyakan memiliki 

pekerjaan selain menjadi Sales Promotion dan memiliki tugas kuliah. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ilmiah tentu menggunakan metode untuk 

mengumpulkan data-data, medote ini merupakan jalan mencapai tujuan dari 

penelitian. Dengan menggunakan metode yang tepat, maka hasil penelitian 

yang akan diteliti ataupun dikaji dapat secara kritis diperoleh secara sempurna. 

Menentukan metode secara tepat sangat penting untuk menentukan hasil 

penelitian yang tepat pula, maka dari itu untuk mendapatkan hasil penelitian 

sesuai dengan tujuan penelitian secara optimal, sistematis, metodis dan moral 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Maka dari itu sebelum penulis melakukan 

penelitian lapangan perlu mempunyai alur dalam pelaksanaan penelitian ini 

dengan melakukan beberapa metode penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif.  Pendekatan ini disebut juga 

sebagai pendekatan diskriptif interpretatif terhadap pemahaman.
39

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologis-fenomenologis. 
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Sedangkan berdasarkan sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari seseorang dan perilaku 

yang bisa diamati. Dengan kata lain penelitian kualitatif diarahkan pada 

latar individu secara utuh (holistis), jadi tidak boleh di isolasi ke dalam 

variabel atau hipotesis tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari 

keutuhan.
40

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini mengambil data primer dan data sekunder. Data 

primernya adalah hasil dari penelitian lapangan secara langsung dengan 

menggunakan cara observasi dan wawancara di lokasi penelitian yaitu di 

Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta dengan mengambil 11 

Subjek, 7 SPG yang melakukan kegiatan promosi di lokasi tersebut, 2 

Penjual dan 2 Pengunjung. Seluruh data nama asli subyek (nama terang) 

disamarkan. Subyek yang diteliti oleh peneliti inilah yang menjadi pusat 

perhatian atau sasaran dari peneliti.
41

 Kemudian penulis menggunakan 

subyek yang bervariasi dari beberapa perusahaan rokok yang menggunakan 

SPG rokok dalam mempromosikan rokoknya. Sedangkan data sekundernya 

berasal dari beberapa rujukan baik secara langsung dan tidak langsung. 

Rujukan yang diambil adalah rujukan yang berkaitan dengan pembahasan. 

Data sekunder ini bertujuan untuk memperkaya, memperjelas, dan 

memperkuat data primer. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang akan ditulis oleh penulis, diperlukan metode 

pengumpulan data untuk memperoleh data-data di lapangan sesuai dengan 

tema penelitian. Sehingga penulis bermaksud untuk menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Dalam melakukan penelitian ilmiah, metode observasi dapat 

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena-fenomena yang akan diamati atau diteliti.
42

 Metode ini 

digunakan oleh penulis untuk mengamati kondisi di sekitar Alun-alun 

Utara Daerah Istimewa Yogyakarta dan juga sebagai pelengkap dari 

metode-metode yang lain, seperti wawancara mendalam dan 

dokumentasi yang dilakukan langsung kepada Sales Promotion Girl 

(SPG) rokok yang berada di wilayah Alun-alun Utara Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percapakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu.
43

 Dalam menggunakan teknik wawancara yang 
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mendalam ini, penulis dapat memperoleh informasi secara mendetail 

mengenai Sales Promotion Girl (SPG) di Alun-alun Utara DIY. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan melihat data yang terdapat dalam bentuk 

tulisan. Misalnya, dokumen, peraturan-peraturan tertulis, majalah, foto, 

dan sebagainya.
44

 Metode ini penting dalam penelitian ini, karena untuk 

melihat peraturan-peraturan yang ditujukan pada Sales Promotion Girl 

(SPG) rokok dalam mereka bekerja, juga melihat dokumen-dokumen 

penguat untuk menganalisis ketidaksetaraan gender dalam penelitian. 

d. Analisis Data 

Dalam analisis data-data yang telah diperoleh, penulis 

menggunakan teknik analisis deskriptif, analisis induktif ini dilakukan 

dengan data-data yang ada dan kemudian menjelaskan atau menjabarkan 

dengan menggunakan metode deskriptif-analisis. Teknik ini memiliki 

tujuan yakni untuk mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan 

metodis pada data yang telah diperoleh. Data deskriptif ini berupa 

kutipan-kutipan langsung dari hasil wawancara yang mendalam dan 

tulisan yang diperoleh dari hasil pengamatan dilapangan. Sehingga data-

data tersebut dapat disimpulkan secara tepat sesuai dengan data yang ada 

secara logis. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 135. 



28 
 

 
 

G. Sistematika Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini akan dijelaskan menjadi lima bab, yang 

tujuannya untuk mempermudah pembaca dalam menganalisa dan menentukan 

makna yang mendalam dari penulisan penelitian ini. Berikut ini 

pengklasifikasian bab yang akan penulis tulis. 

Pada bab I, bab ini merupakan pendahuluan yang berisi tentang rencana 

sistematika pembahasan secara metodologis dalam penulisan skripsi, bab ini 

adalah gambaran umum dari keseluruhan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis. Penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa sub bagian yakni, latar 

belakang, rumusan masalah yang merupakan titik fokus dalam pencarian data, 

tinjauan pustaka, kerangka teori yang akan digunakan sebagai pisau analisis 

permasalahan objek penelitian, metode penelitian yang akan digunakan dalam 

proses penelitian berlangsung kemudian juga untuk menyusun hasil penelitian 

secara sistematis dan sistematika pembahasan. 

Pada bab II, penulis akan membahas tentang gambaran umum dari 

lokasi penelitian, yaitu gambaran umum tentang wilayah Alun-alun Utara, 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang meliputi letak geografis, latar historis, 

kondisi sosial dan budaya, kondisi sistem keagamaan di Alun-alun Utara 

Daerah Istimewa Yogyakarta, Menggambarkan SPG secara umum dan 

kegiataan SPG di Alun-alun Utara DIY, Ruang lingkup kegiatan SPG rokok 

dan struktur organisasi kelembagaan SPG rokok. 

Pada bab III, penulis akan membahas mengenai rasionalitas nilai-nilai 

agama Sales Promotion Girl (SPG) rokok di Alun-alun Utara Daerah Istimewa 
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Yogyakarta. Pembahasan ini akan mengetahui peraturan penampilan saat 

bekerja dalam mempromosikan rokok di Alun-alun Utara Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Pada bab IV, penulis akan membahas tentang analisis gender Sales 

Promotion Girl (SPG) rokok di Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Hal ini penting dibahas untuk mengetahui bentuk-bentuk diskriminasi 

yang terjadi pada SPG rokok di Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pada bab V, adalah penutup dari keseluruhan rangkaian pembahasan 

yang didalamnya menyajikan kesimpulan yang berisi Jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan dan penulis juga lengkapi dengan saran-saran yang ada 

relevansinya dengan permasalahan yang dibahas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Rasionalisasi nilai-nilai keagamaan yang dilakukan oleh Sales Promotion 

Girl (SPG) rokok dapat dikelompokkan menjadi empat rasionalitas: 

Pertama, Rasionalitas Praktis Sales Promotion Girl (SPG) rokok 

dalam kegiatan keagamaanan. Rasionalitas tersebut dapat dilihat dari SPG 

rokok yang memilih untuk tidak melakukan ibadah wajib yang diyakininya 

pada saat jam kerja sebagai cara terbaiknya untuk mempertahankan tatarias 

wajahnya agar terlihat rapi dan indah. Hal ini digunakan untuk memberikan 

kualitas terbaik dalam kerjanya dan totalitas dalam melakukan pekerjaannya 

sebagai SPG rokok.  

Kedua, Rasionalitas Teoritis Sales Promotion Girl (SPG) rokok 

tentang konsep Tuhan dalam kehidupannya. Rasionalitas tersebut dapat 

dilihat dari SPG rokok yang mengungkapkan konsep bahwa Tuhan maha 

adil, Tuhan maha penyayang, Tuhan maha menciptakan dan pengatur, 

Tuhan maha pencipta dan Tuhan maha mengetahui setiap hampanya yang 

bekerja, Tuhan yang memberikan jalan atau takdir mereka bekerja sebagai 

SPG rokok. SPG rokok menyakini dengan jalan menjadi SPG rokoklah 

Tuhan memberikan pintu rezekinya. 
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Ketiga, Rasionalitas Substantif Sales Promotion Girl (SPG) rokok 

tentang nilai-nilai dalam agama. Rasionalitas tersebut dapat dilihat dari SPG 

rokok memilih pekerjaan ini bukan hanya untuk mendapatkan uang semata, 

akan tetapi mereka juga memiliki alasan yang mulia. Rasionalitas yang 

mereka gunakan adalah untuk membantu kedua orang tua dalam membiayai 

pendidikan kuliahnya dan juga membantu mencukupi kebutuhan saudaranya 

dalam sekolah. Hal ini mereka yakini sebagai penerapan nilai-nilai 

keagamaan dengan melaksanakan kewajiban sebagai seorang anak. 

Keempat, Rasionalitas formal Sales Promotion Girl (SPG) rokok 

dalam peraturan pekerjaannya. Rasionalitas tersebut dapat dilihat dari SPG 

rokok dalam mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan yang 

mengharuskan mereka memakai pakaian yang terbuka dan bersolek atau 

memakai make up. Rasionalitas tersebut mereka ungkapkan sebagai resiko 

dari pekerjaannya dan tuntutan pekerjaan yang harus mereka patuhi. 

Pekerjaan ini mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonominya, 

yang terpenting menurut mereka pekerjaannya mereka kerjakan dengan niat 

yang baik. 

2. Bentuk-bentuk diskriminasi gender yang dialami oleh Sales Promotion Girl 

(SPG) rokok dapat dikelompokkan menjadi lima ketimpangan gender: 

Pertama, Sales Promotion Girl (SPG) rokok mengalami proses 

marginalisasi dalam pengambilan keputusan, kebijakan, dan menentukan 

hari kerja, jam kerja, dan lokasi atau target penjualan. SPG rokok hanya 

memiliki tugas sebagai pekerja yang mempromosikan tanpa memiliki 



111 
 

kesempatan untuk memberikan keputusan, padahal SPG rokok merupakan 

pelaku utama dalam tahapan promosi karena berhadapan langsung dengan 

konsumen. Sehingga SPG rokok lebih mengetahui titik keramaian dan 

kemauan konsumen. Akan tetapi pihak Perusahaan tidak memberikan 

kesempatan kepada SPG rokok untuk memberikan keputusan dari 

asumsinya. 

Kedua, Sales Promotion Girl (SPG) rokok menerima stereotipe atau 

pandangan/ pelabelan negatif dari masyarakat seperti perempuan nakal, 

perempuan menggoda, perempuan yang menawarkan keelokan tubuhnya 

atau bentuk tubuhnya, dan terkesan perempuan murahan. Sehingga hal 

tersebut dapat menyulitkan, membatasi, memiskinkan, dan merugikan kaum 

perempuan yang bekerja sebagai SPG rokok. 

Ketiga, Sales Promotion Girl (SPG) rokok mengalami diskriminasi 

gender dengan mendapatkan penempatan pada nomor dua atau tidak 

penting. SPG rokok selalu perempuan dan merupakan bawahan dari laki-

laki yang lebih mendapatkan posisi diatasnya yaitu supervisor. Perusahaan 

memberikan ketentuan bahwa SPG rokok itu perempuan dan ketua team itu 

adalah laki-laki, karena menempatkan peraturan sesuai dengan konstruk 

sifat dari perempuan yang dipandang lebih menarik, memiliki daya pikat, 

lebih menjual, lebih lembut dan perayu, sedangkan laki-laki lebih kuat dan 

bisa mengawasi kinerga dari SPG rokok. 

Keempat, Sales Promotion Girl (SPG) rokok menerima kekerasan 

secara verbal (bahasa) atau secara fisik yang berbentuk pelecehan seksual. 
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Seperti SPG rokok sering dirayu dan digoda dengan bahasa-bahasa yang 

jorok atau lelucon yang jorok, mengintrogasi seputar kehidupan pribadinya, 

meminta imbalan seksual dalam rangka perjanjian atau kesepakatan akan 

membeli seluruh produk rokok yang SPG rokok tawarkan, hingga 

menyentuh dan menyenggol bagian tubuh tanpa seizin SPG rokok. 

Kelima, Sales Promotion Girl (SPG) rokok memiliki pekerjaan lain, 

yaitu sebagai mahasiswa. Kebanyakan SPG rokok adalah mahasiswa aktif di 

beberapa universitas di Yogyakarta, selain itu beberapa SPG rokok juga 

harus membantu ibu dalam mengurus rumah. Sehingga selain pekerjaan 

publik juga pekerjaan domestik mereka kerjakan, hal ini merupakan beban 

ganda yang ditanggung oleh mereka.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan penelitian ini, tentu masih banyak 

kekurangan yang menjadi permasalah bersama. Adapun saran-saran yang 

diajukan oleh penulis dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini di lakukan dengan maksud mengetahui dan menguji 

rasionalitas SPG rokok dalam pekerjaannya, sehingga hal ini diharapkan 

dapat menguji sikap, norma subyektif dan kontrol perilaku terhadap niat 

perempuan untuk bekerja sebagai SPG rokok. 

b. Kepada pihak Perusahaan rokok sebaiknya memberikan peraturan, 

keputusan, dan kebijakan yang lebih baik dan tidak terlalu terbuka dalam 

ketentuan  pakaian yang digunakan pada saat SPG rokok bekerja. 
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Setidaknya ketentuan dari Perusahaan dapat memberikan kenyamanan 

kepada karyawatinya, sehingga hal tersebut tidak menimbulkan masalah 

sosial seperti pelecehan seksual yang kerap dialami oleh SPG rokok. 

c. Bagi pemerintah, seharusnya pemerintah lebih peduli terhadap tenaga 

kerja perempuan. Dengan jalan mengatur perundang-undangan sesuai 

dengan kebutuhan dan kenyamanan dalam pekerjaan perempuan mengenai 

pakaian, akses, kedudukan dan posisi yang sama dengan laki-laki, 

sehingga tidak terjadi diskriminasi pada perempuan.  
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Lampiran 1 

Peta Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

 

(Sumber: Kecamatan Gondomanan Yogyakarta) 



Lampiran II 

Pedoman Observasi 

 

1. Letak dan geografis Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Luas tanah Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Bagunan yang mengelilingi Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Fasilitas sarana dan prasana di Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta. 

5. Kondisi kegiatan sosial, budaya dan keagamaan di Alun-alun Utara Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

6. Sikap dan perilaku Sales Promotion Girl (SPG) rokok dalam mempromosikan 

rokok di Alun-alun Utara Yogyakarta. 

7. Penampilan Sales Promotion Girl (SPG) rokok dalam mempromosikan rokok 

di Alun-alun Utara Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran III 

Pedoman Wawancara 

 

Reponden Sales Promotion Girl (SPG) Rokok 

Pertanyaan: 

A. Rasionalitas Keagamaan 

1. Sejak kapan anda bekerja sebagai SPG? 

2. Mengapa anda memilih bekerja sebagai SPG rokok? 

3. Berapa gaji anda selama sebulan? Atau mungkin di tentukan oleh target 

penjualan/ storan? (Problem: ketika gaji rendah) 

4. Apakah anda merasa nyaman bekerja sebagai SPG rokok? Mengapa? 

5. Selama anda menjadi SPG, adakah praktik keagamaannya? Lalu 

bagaimana anda menerapkannya pada saat jam kerja? 

6. Apa agama Anda? 

7. Maaf sebelumnya, tetapi dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 59 

menjelaskan tentang ketika sebagai seorang perempuan lebih baiknya 

menutup aurat, ketika di benturkan dengan pekerjaan mba seperti ini, 

bagaimana mba menyikapinya? Bagaimana pemahaman tentang nilai-nilai 

keagamaan? 

8. Bagaimana menurut anda tentang Tuhan? 

B. Diskriminasi Gender 

1. Maaf mba, Apakah mba nyaman memakai pakaian minim saat bekerja 

seperti ini (bekerja sebagai seorang SPG rokok)?  



2. Siapakah yang memberikan atau mengambil keputusan dalam penentuan 

kinerja waktu, hari, jam kerja dan lokasi target penjualan dalam 

mempromosiak rokok? (Marginalisasi) 

3. Menurut anda, apakah pekerjaan anda sebagai seorang SPG rokok itu  

harus perempuan? Kalaupun terlihat saat SPG rokok bekerja, terlihat laki-

laki yang mengawasi kinerja perempuan, bagaimana menurut tanggapan 

anda mengenai hal itu? (Subordinasi) 

4. Apakah mba pernah mendengar klaim-klaim masyarakat yang memandang 

negatife mengenai pekerjaan sebagai seorang SPG? Bagaimana anda 

menanggapinya? (Stereotippe) 

5. Apakah anda pernah menerima pelecehan atau mungkin pernah melihat 

teman kerja anda menerima pelecehan entah secara verbal atau secara 

fisik? (Kekerasan) 

6. Selain bekerja menjadi seorang SPG, apa pekerjaan anda mempunyai 

pekerjaan yang lain atau mungkin pekerjaan rumah tangga? (Beban ganda) 

 

Responden Pedagang di Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta 

Pertanyaan: 

1. Berapa anda berjualan di Alun-alun Utara Yogyakarta? 

2. Apakah Anda sering melihat SPG rokok di Alun-alun Utara Yogyakarta? 

3. Bagaimana menurut Anda SPG rokok itu? 

4. Bagaimana menurut anda, kondisi lingkungan dan cara masyarakat 

bersosial di alun-alun utara ini? 



5. Adakah budaya, yang rutin di selenggarakan di Alun-alun Utara? 

 

Responden Pengunjung Alun-alun Utara Daerah Istimewa Yogyakarta 

Pertanyaan: 

1. Apakah Anda sering ke Alun-alun Utara Yogyakarta? 

2. Apakah Anda sering melihat SPG roko di Alun-alun Utara Yogyakarta? 

3. Bagaimana pendapat anda mengenai SPG rokok? 

4. Kenapa anda mengatakan demikian? 

5. Menurut anda, bagaimana sebaiknya pekerjaan perempuan yang benar 

selain menjadi SPG? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IV 

DATA RESPONDEN 

1. Nama  : LN 

Usia  : 22 tahun 

Asal Daerah : Sleman 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : SPG Rokok 

 

2. Nama  : WS 

Usia  : 23 tahun 

Asal Daerah : Purwokerto 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : SPG Rokok 

 

3. Nama  : KA 

Usia  : 22 tahun 

Asal Daerah : Yogyakarta 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : SPG Rokok 

 

4. Nama  : SP 

Usia  : 22 tahun 

Asal Daerah : Surakarta 



Agama  : Islam 

Pekerjaan : SPG Rokok 

 

5. Nama  : KL 

Usia  : 22 tahun 

Asal Daerah : Sleman 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : SPG Rokok 

 

6. Nama  : RS 

Usia  : 22 tahun 

Asal Daerah : Palembang 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : SPG Rokok 

 

7. Nama  : YN 

Usia  : 22 tahun 

Asal Daerah : Cilacap 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : SPG Rokok 

 

 

 



8. Nama  : Ibu Angkringan 

Usia  : 55 tahun 

Asal Daerah : Madura 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Pedangan 

 

9. Nama  : Bapak Ronde 

Usia  : 50 tahun 

Asal Daerah : Madura 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Pedagang 

 

10. Nama  : Dina 

Usia  : 21 tahun 

Asal Daerah : Kediri 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Mahasiswi 

 

11. Nama  : Robby 

Usia  : 22 tahun 

Asal Daerah : Sumbawa 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Mahasiswa 



Lampiran V 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

        

Keramaian Alun-

alun Utara 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta di 

akhir pekan 

(malam minggu). 

SPG di Alun-alun Utara 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

di akhir pekan (malam 

minggu). 

Penulis di Alun-alun Utara 

Daerah Istimewa Yogyakarta di 

akhir pekan (malam minggu). 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2011-2012. 

6. Ketua Bidang Pemberdayaan Perempuan HMI Komisariat Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2013-2014. 

7. Redaktur Pelaksana Lampi Sinergi HMI Cabang Yogyakarta Periode 2014-

2015. 

8. Sekretaris Bidang Eksternal Kohati HMI Cabang Yogyakarta Periode 2014-

2015. 
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